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PENDAHULUAN

Li. Latar Belakang Masaiah

nilzi sebuah mnfbrmast sangat berharga. Oleh sebabin
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari saling berlomba untik menyajikan bahan
mformasi baik ifu merupakan berifa inaupun hiburan secara febih bak dan
menarik (dalam arfi fidak meninggaikan nifai akfualitas dan sefiap informasi vang
diberitakan oleh setiap media). Dengan berkembangnya tehnofogi yang semakin
maju sas? in! mepyehabkap berbagai macam media (media cetak dan elekyronik)
unfuk bersaing dafam membenkan mformast vang terbaik bagi masyarakat umum
{kopsumeni Hal i pula yang membenkan kiim bersaing bagl media cefak
mavpun efektromk dalam penyampaian informas: melalu ikian di Indonesia
Simasi ini disebabken karena media cetak dan elelronik sangar efeknf nomk
menggugah minat dan daya tank calon konsumen terhadap suatu produk maupun
jasa yang difawarkan Seperfi yang diungikapkan oleh Haoy Susanfe, Psikoiog
konsumen dani Universitas indonesia, bahwa iklan memang dibuat agar produk
tersebut dibeifl konsumen (Kompas, 6 Okiober 2003; 1),

Peniidanan merupakan safah satu afat promosi yaig paling senng
digunakan perusahaan unfuk mengambkan komunikasi persuasif kepada
konsumen. ikian merupakan saiah satu bagian dan: pemasaran yang menggunakan

konsep kepuasan konsumen denpan memberikan jasa iayanan yang terbaik,



presentasi produk merupakan saiah satu cara untuk menginformasikan pesan dan
memofivasi konsumen. Dalam memasarkan spatu produk pasfi ada persammgan
antar perusahaan, dan untuk memenangkan persaingan fersebut iklan dapat

digunakan sebagai suaiu sarana untuk memenangien suatu persaingan. Tujuan

dari periklanan adalah wgas komunikasi tertentu yang harus dilakukan dengan

audiences sasaran ferientu seiama periode ferfentu {Kotler dan Amstrong, 7601
154}, Tujuan perikianan dapat digolongkan menurut keperiuan utamanya — apakah
memberi informast, membujuk, atau mengingstken. Sehap ikian memiiiln
karakreristik vang berbeda-beda dan masing-masing perusahaan berusaha
menyampaikan produk yang ditkiankan dengan Daik dan efektifl Ada tiga syarat
dari pesan yang efekiif, yaitu : kemungkinan disukai (desirabifity), eksklusifitas.
{exclusiveness) dan kemungiinan dipercayai (Sefievabifity). (Guiitinan dan Paul
1990; 256).

Pemilihan media promosi yang fepat dalam menentukan penempatan ikian
merupakan hal yang sangai penting. Pepuiihan media promosi sangat tergantung
pada produk dan kebuiuhan, untuk siapa produk tersebut ditujukan. Televisi
merupakan saiah sat media promost yang paiing efekuf dalam mengikiankan
suatu produk. I3 Indonesia media ikian yang ufama masih dikuasai oleh tefevisi,
hal ini ferbukii dengan dapipak vang ditimbuikan iebih besar dibanding dengan
media ikian jaimnya. Dibanding dengan media lain, televisi memiliki keungguian,
vain: jangkauesn ipas, pesan vang disampaikan iebih mudah dickspresikan,

e

mformafif dan persuasif iebik mudab fercapai, frekuensi ikian vang sering muncui
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febih mudah uptk dilngat. Media massa berperan penting dalam menyebarkan
informast. (Banwan Mittal 1984; 47-48}.

Iklan di televisi menimbuikan persepsi yang beraneka ragam dan
konsumennya, ada vang memberikan tanggapan positif dan adz pula vang negatif.
Pembentkan persepsi konsumen sangat dipenggarubi oleh faktor demografi,
anfara Iain perbedsan gender anfara pria dan wanifa yang mempunyai
karakteristik berbeda dalam melihat atau memandang sesuatu, juga usia seseorang
dapat meneninkan tingkat kedewasasr dalam memahami dan mencermat setiap
masalah yang umbul dalam masyarakat. Hal lain vang dapat membuat persepsi
antar individu berbeda dalam masyarakat adziab tingkat pendidikan sefiap
individu yang berbeda, sebab tingkat intelektual seseorang dalam menilai suatu

masaiah akan mempegarubi pengambilan kesimpuian dalam memutuskan suam

masaiah,

Berdasarkan berbagai uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “pengarub perikianan pada media televisi terhadap
persepsi konsumen yang ditinjau dari fakior demografis (jenis kefamin, usia,

tingkat pendidilan dan fingkat pendapatan)”.

L2, Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalab vang telah diuraikan diatas, maka
pembahasan masalah dafam skyipsi i adafah:

i. Apakah persepsi konsumen dipengaruhi ofeh ikian di media tefevisi.
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Apakah ada perbedaan persepst konsumen terhadap tklan di media televisi
ditinjau dary fakfor demografinya (jenis kelamin usia fingkat pendidikan

dan tingkat pendapatan}.

Hafasan Masalah

Karena ada banyak faktfor yang dapat mempegarufu persepsi seseorang dan

mencegah mefuasnya pembahasan terhadap ikian dimediz iclevisi, maka penulis

membatasi penelitian sebagal benkut:

i
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Lokast penclitian dilakukan di Daemah Isimewa Yogyakarta

Masalah yang akan ditefifi dibafasi pada:

a. Persepsi terhadap informas! tenfang pasar

b. Persepsi terhadap kevakinan dalam melakukan pembelian

¢. Persepsi terhadap informast tentang image sostal

d. Persepsi terhadap nifai hiburan

e. Persepsi terhadap matenaiisme

f. Persepsi terhadap kesesuaian nifai

g. Persepsi terhadap pengaruh pada anak-anak

h. Persepsi terhadap pengarui ekonomi

1. Persepsi ferhadap dukungan siaran felevis:

3. Persepsi terhadap manipulast

Responden (sampel) diambii dari popuiasi penduduk Yogvakana. Usia
responden yang akan diteiiti dibatasi pada tingkat usia I7 tahun sampar

dengan 35 fahun, dengan asumsi bahwa pada fingkat usia fersebut
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responden mampu memberikan suatu pandangan obyeku! terhadap ikian
vang difthainya. { Kotler, i%997; 135}
Faktor demograii vang mempegaruhi karakteristik masyarakat dibatasi

-----

pada jenis kelamin, usia, ingkat pendidikar dan Gingkat pendapatan.

Tujuan Penelitian

Beriolak dan rnumusan masalah diatas, maka penclifian ini dilakukan

dengan tjuan :

Untuk mengetahut bagaimanakah pengamb persepsi konsumen terhadar
penkianan dimedia fefevisi,

Untuk mengetahui apakah ferdapat perbedaan persepsi perikianan pada
mexiia teievisi berdasarkan dan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan

tingkat pendapatan.

Manfaat vang dibarapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

Bagi Penulis

Sebagai kesempatan unfuk menerapkan sefiap imu pengefahuan yang
diperoieh seiama duduk dibangku kufiah sebaik munghn,

Untuk melatih dan mengembangkan suatu kesempatan berpikir vang

skiptis-anaiisis dalam memandang berbagai perscaian dan permasainban
yang muncud.
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Bagi Pihak Lain

Membantu masyarakat unfuk memahami febih jauh fentang masalah--
masalah vang ada di dalam perikianan.

Menuntun masyérakat kearah penciptaan peré.epsi vang lebih tepat dalam
memandang perikianan di indonesta.

Bagi Perusafiaan

Diharapkan hasil yang diperoieh dari penelitian ini dapat menjadi masukan
dan bahan pertimbangan bagi perusabaap dalam mengeiola dan

menentukan kebijakan promosi vang terarah dan efisien.

Metode Penelitian
Metode Penentuan Sampel-

Sampel/sample adalah suatu cara pengumpuian data vang sifatnya tidak

menyefuruh, tidak menvangkut sefuruh obyek penelitian akan tefapi sebagian

populasi saja, yaitu hanya mencakup sampel yang diambii dari populasi fersebut.

Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan metode

purposive sampling, yaita suatu metode penentuan sampef non probabilitas vang

mampu memenuii kriteria suatu peneiitian, dimana pengambifan efemen-efemen

yang dimasukan dalam sampel dilakukan dengan sengaja, namun dengan catatan

bafrwa sampel tersebut dapat mewakili popuiasi.



Karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga yang dimiliki penulis, maka
penclirian ini hanya akan dibatasi sebagai berikus :

a. Responden (sampelj diambil dari populasi penduduk Yogyakarta. Usia
responden vang akan diteliti dibatasi pada tingkat usia 17 tahun sampai 335
wahun, dengan asumsi bahwa pada tingkat usia tersebut responden mampu
membenkan suatu pandangan obyekiif ferhadap ikian yang dilihainya.
(Kotler, 1997; 135).

b. Latar Belakang pendidikan responden dimulai dari mereka yang fufus SD,
SLTP, SMUy/sederajat, sampai dengan Perguruan Tinggl.

¢. Jjumiah responden sebanyak 150 orang, dimana jumiah fersebui dianggap

representatii/mewakiii popuiasi.
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Data vang Diperlukan
Dalam penelitian int, penulis akan menggunakan data primer vaitu data
yang dikumpuikan oieh peneiiti secara fangsung dari sumbemya dan penelifi

sebagai pengumpul data.

Beberapa metode pengumpulan data dengan harapan untuk memperoieh
hasii penelitian yang seobyekuf mungkin:
A. Wawancara

Wawancara adalah merupakan saiah satu metode pengumpulan data

dengan cara bertanya iangsung kepada responden.



i B. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar- perfanyaan yang dibagikan kepada responden -
dengan tujuan untuk memperoieh informasi yang relevan sehingga hasil
dar informasi tersebut menghasiikan validitas dan reliabilitas yang tinggi.
Kuesioner vang disediakan merupakan kuesioner vang terstruktur
(structured questionnare}, - yaitu Kkuesioner yang felah menyediakan
jawaban dari perianyaan atau dengan kata iain merupakan pertanyaan yang
bersifat tertutup. Selain itu, dalam penelitian ini ada data penefitian. yang
masih berupa data kulitanf, agar dapat dilakukan pengukuran, maka data
teriebih dabufu harus dikuantitatifian dengan menggunakan skafa Zikert.

Dalam skala ini terdapat iima kategori penilaian, dimana masing-masing

| kategori tersebut akan dikualifikasikan dengan memberi bobot seperti

dibawah i :
s Sangat Setuju (SS}  dengan bobot 5
» Setuju (Sj dengan bobot 4
» Ragu-ragu (K} dengan bobot 3
» Tidak Setwju (TS}  dengan bobot 2

e Sangat Tidak Sewju (STS) dengan bobot |
Unmk kuesioner yang perianyaannya bermuatan negatif ditandai dengan

huruf R (reverse),pembobotannya adafah sebagail berikut:

e Sangat Setuju (S8}  dengan bobot 1
* Semju (S} dengan bobot 2
» Ragu-mgu (K} dengan bobot 3
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o Tidak Setupn (TS}  dengan bobot4

s

AR

» Sanpgar Tidak Sefuju (8737 denpan bobof 5

W

Dian untok mengetahw setiap 1tem kuesioner yang digunakan sudah valid

atay beium, dilakukan uji validitas dan reifabilitas,

Metode Pcnguktm Data
Metode pengukuran untuk menguji apakah perhitungannya sudabh cukup

vaiid atau refiabel, dipergunakan anafisis validitas dan reliabiiitas.

a.

Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui  kecermatan suatu tes
melakukan fungsi ukurnya atan dengan kata fain, validitas adalah sikap
vang menunjukkan adanya kesesuaian afat ukur untuk menguji validitas
dari kuesioner dengan taraf sigmfikan kesesuatan o = 3% digunakan

rumus koefisien korelast Product AMdoment dari Kad Pearson.

o NExr-(ZxXZr}
ifg7 s o= %
w2 2 a2 2
JNE e - PN - )
Dimana

¥ = koefisien korelasi Froguct Mdoment
S = jumiah skor y (skor butir}

2y = jumiah skor y (skor fakior}

I

jumiah y kuadrat

Y.r® = jumlsh 5 kuadrat

Gy



Dalam perhitungannya dibantu dengan komputer program SPSS (Hadi,
1991 1). Dalam menguji validitas koesioner difakukan uji coba terhadap
i50 responden, dengan ketentuan bahwa jika 1 yang diperoieh iebih dari
nilai kritis Product Moment 5% (untuk  : 150) maka dapat dikatakan item
pertanyaan adalah valid dan sebaliknya.

Reliabilitas adaiah suatu alat ukur yang menjanhkan derajat konsistensi
alat ukur vang bersangkutan jika diterapkan beruiang kall pada
kesempatan yang berfainan. Untuk mengetahui tingkat refiabilitas item
digunakan rumus korelast Produci Moment dimana seluruh instrumen
yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu dengan menggolongkan item-

== e

item yang bernomer genap dan ganjil. (Hadi, {98i; 3}

i NZyr-Zrkrr)

VINEZ -Ex Iz -5 N
- Dimana
Ty  =koefisien korelasi Product Moment
X = nifat ifem yang bermomor gangi

= nilai item yang bernomor genap

¥

N = jumiah responden

Setefah koefisien korelasi §%. diiurunkan maka dimasukkan ke dalam

rumus korefasi Spearman Brown sebagai benikut -

ryp = 200
i)



[yy = koeiisien refiabilitas
Tyy = koefisien korelasi Product AMfoment dengan
tarai nyata 3%
bila nifai ['yy Ilebih besar dan pada I fabei, maka dapat dikatakan

reiiabifisas tercapai, vang berarii kuesioner tersebut teiah memenuin

syarat.
1.6.5 Metode Anaiisis Data

Data yang tefah diperofeh dan responden dengan mengunakan kuesioner
tersebut kemudian dianalisis dengan beberapa aiat analisis. Aiat anaiisis yang
digunakan adaiah sebagai bertkut

. Angiisis Persentase

| Analisis mi digunakan unfuk mengetahui profii responden. Metode
‘ vang digunakan adaiah mempersentasekan jawaban responden afas
pertanyaan yang diajukan pada kuesioner bagian pertama, yaitu mengenai
data diri responden. Ukuran persentase jawaban responden akan

menunjukkan karaktenstik dan responden. (Dajan 1991:376)

77, .
Rumus = ZLx100%

-

I
Keterangan:
n, = jumiab responden yang memtiiih jawaban

N = jumiah seluruh responden

sy
sy
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Pengufian Regresi Berganda

(Inkas, 997, 34{) Jadi dalam regresi berganda terdapat sejumiah
variabel independen vang ditubungkan dengan sat variabel dependen.
Jika variabel independer im . %.....z, (m = 2) dan variabei

dependen-nya 7, maka model wnum regresi berganda adalah sebagal
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Langkah-fangkah pengufiannya adalah sebagai berikut :
Menentukan Ho dan Ha
Ho adalah hipotesis mengenai tidak adanya pengurub periklanan di media
teievisi terbadap persepsi konsumen. Sebaliknya Ha adaiah hipotesis
mengenai adanva pengaruh perikianan di media tefevisi terhadap persepsi
konsumen.
Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan distribusi F. Nilai F
dapat dicari daiam tabei F dan ditentuian oieh niiai aipha dan df (degrees
of freedom), dimana df = (baris-1} (kolom-1) dan leve! of significance
{er} =0.05.
Mencari F hitung
Kesimpuian
Apabila F °;>F“;, maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan persepsi
terhadap iklan, sebaliknya jika 7 ’;> #“; . maka Ho diterima.artinva tidak
ada perbedaan persepsi terhadap ikian bagi masyarakar Indonesia
khususnya wifayah DiY.
Pengujian {-fest

Pengujian t-test  difakukan untuk wji parametrik 7 sampel
independen. Daiam peneiftian ini, t-test akan menguji apakah terdapar
perbedaan persepst antara responden faki-faki dan perempuan (Cooper dan

Emory, 1998, 773.
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Dimana :
{4, — #,} = beda antara dua rata-rata hitung populesi
§: = estimasi variasi gabungan vang didefinisikan

D. Pengwian Une #ay ANOVA

Anaiisis ANOVA digunakan untuk mendeteicsi adanya kemungkinan

igrjadinya perbedaan persepst responden yang pada umumnya di dalam

ANOVA menggunakan rasto F (Cooper dan Emory, 1998; 84j.
Rumus yang digunakan :

o Between ~ Groups var fance  AMean  Square ...,

fthinn — (froups var iance Mean Sguare .
A £ A LR

Dhimana :

S‘zcm Of Sq uare botwamn

Mean Squere, m =
Degrees of Freedom,,,...




i7. Sistemaiiika Penulisan

Penulisan penciitian ini aian dibagi daiam beberapa bagian, yaifu

ARI Pepdahuhan

¢
£

Berisi ientang latar Delakang masalah baissan masalah, tujuan dan

2

2 508 o . " N (s
manfaat peneciitian, metode pengumpuian data, meiodolog penchnan,

i3

efode analisis dafa, sisfematika penulfizan,

- s v g .
BAR ii. Landasan Teon

Eerist Iandasan teont yang digunakan untuk mendukung pepufisan

skripsi ind, meliputi uraian tentang teori yang berhubungan dengan

peneiitian
S x s REXE D OE x* e =y
BAR iii. Meinde Pensiitian

Berisi metode pengambiian sampel, metode pengumpulan data, metode

a o R . PPN
MOV T2IL matnsdn nanmm Y v Yics) m ’avi)

Berizi pengoeiahan dap analisis daia yang dikumpulkan sesuai dengan

B2 o Y 3

tyjuan peneiitian dengan mengmmeaken aiat anafisis vang iefah

R
ditentukan.

Tr X FR X ET - 4 )

BAR V. Keuimpuian dan Saran

Berisi kesimpuian mengenal hasii dari selurub maters pembahasan dan

dari kesimpnian tersebut dikemnkakan beberapa saran yang reievan dan





